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“ Dan ketahuilah, bahwa hartamu dan anak-anakmu 1tu hanyalah

sebagar cobaan dan Sesungguhnya di sist Allah-lah pahala yang
besar “ ( Surat Al — Anfaal 28)
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UPAYA MENINGKATKAN KEBERAGAMAAN DIKALANGAN
REMAJA DESA BARENG KECAMATAN NGASEM
KABUPATEN BOJONEGORO

ABSTRAKSI

Rutbatil kirom, Baatur 2012 Sknpst Program strata 1 (S1) Program Studi
Pendidikan Agama Islam Sekolah Tingg: Agama Islam Sunan Gint Bojonegoro
Pembmbmg (1) Dra Hy Sn Mmart M Pd I (1) Drs MOH Salamun
Kata Kunci Keberagamaan Dikalangan Remaja

Sknips1 11 membahas tentang upaya menmgkatkan keberagamaan dikalangan
remaja Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro Adapun masalah-
masalah yang dikap adalah sebagaiberikut .

a. Ingin mengetahui Pendidikan Agama dalam upaya meningkatkan keberagamaan
dikalangn remaja Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

b Ingin mengetahw sejauh mana langkah — langkah yang dilakukan oleh seorang
pendidik agama dalam membenkan pentingnya praktrek pendidikan agama
dalam upaya menmgkatkan keberagamaandikalangan remaja Desa Bareng
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

¢ Ingin mengetahumi sejauh mana potens: pendidikan agama dalam upaya
menmgkatkan keberagamaan dikalangan remaja Desa Bareng Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Permasalahan tersebut perlu dikaj karena penulis menyadari bahwa berhasilnya
pelaksanaan pendidikan agama dalam upaya meningkatkan keberagamaan dikalangan
remaja, hanya dapat dicapar dengan adanya pendayagunaan semua potens! yang ada,
baik persomil, materisl maupun spiritual Pengaturan pendayagunaan tersebut tujuannya
adalah agar aktifitas tersebut berjalan dengan teratur dan tertib agar tujuan yang telah
ditetapkan dapat tercapai secara optimal, efekuf dan efisien

Dengan demikian tujuan pembahasan skripst i adalah mengetahui ada
tidaknya upaya menmgkatkan keberagamaan dikalangan remaja Desa Bareng
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro Pembahasan skripst i ditempuh dengan



menggunakan metode induks: dengan berpyak pada buku — buku literatur yang ada dan
pada pendekatan empinis dilakukan dengan jalan mengumpulkan data dengan metode

observasi, mterview

Dan hasil penelitian 11 dapat diketahu1 bahwa keberagamaan sangat penting
dalam upaya menmgkatkan keberagamaan dikalangan remaja Desa Bareng Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro Dumana aktifitas keberagamaan adalah salah satu
perwujudan dant hasil pendidikan agama yang telah ditanamkan demn tercapamya

masyarakat yang agamis
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BAB 1

PENDAHULUAN

A Latar Belakang Masalah

Remaja adalah merupakan perjuangan bangsa,maju mundurnya suatu
bangsa terletak pada generasi muda atau remaja diambang pintu kedewasaan
nantt tugas —tugas yang harus kita penuhi maka bekal tertentu sangat perlu di
persiapkan bagi mereka sebagaimana disebut bahwa

“Pembinaan dan pengembangan generasi muda bertujuan untuk
mewujudkan kader penerus perjuangan bangsa dilaksanakan melalui usaha-
usaha meningkatkan ketagwaan kepada Tuhan yang maha esa, menanamkan
dan menumbuhkan kesadaran berbangsa dan bernegara mempertebal
1dealisme, semangat patriotisme dan memperkokoh kepribadian dan disiplin,
mempertinggi budi pekerti, daya kreasi, mengembangkan kepemimpinan
serta mendorong partisipasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara !

Dalam hal 1n1 otomatis kaum remaja mempunyai peranan penting dalam
posisi maju mundurnya suatu bangsa, negara dan agama untuk demi
kelangsungan dan keutuhan suatu bangsa, Negara dan agama hendaklah lebih
ditingkatkan pembinaan generasi muda sebagar pemegang tonggak penerus
generasl tua

Penulis ketahui beragama bahwa remaja mempunyar banyak persoalan

atau problem yang menimpa pada dirinya baik mulal yang bersifat pribadi

! GBHN, Penerbit CV Amin, Surabaya, 1983 Hal 99



ataupun kelompok (social kemasyarakatan), misalnya masalah pekerjaan
pribadi social, pengisian waktu luang, agama akhlaq, seks, jodoh dan
sebagainya

Agar semua problem diatas yang menimpa para generasi muda dimasa
peralihan hendaknya tiada lain kecuali hanya dengan, memenuhi kebutuhan,
keperluan dan keinginannya dusi dengan yang lebith bermanfaat sehingga
Jiwa mereka tidak digunakan untuk melamun, merenung yang mengarah
negative Alangkah lebith wajarnya apabila diber1 bimbingan-bimbingan yang
bersifat agama sepert1 pengajian, kursus-kursus ,qiroah,ceramah atau latihan
khitobiyah dan lain-lain yang disebut pendidikan agama non formal

Penulis sadar1 bahwa agama yang diberikan pada para remaja akan
menjadi obat sebagair makanan jiwa yang sedang haus dan kering akan
agama Dengan nilai agamalah yang mampu menyirami jiwa yang sedang
menimpanya Disamping sebagai pendorong untuk tidak melaksanakan hal-
hal yang kurang baik dan tercela, nila1 ajaran agama sebagai

Sugesti ghoib yang dapat membimbing menuntun dan menunjukkan
hatt nurani manusia khususnya remaja yang lurus yang benar sehingga
kehidupannya dapat tenang, tentram dan se) ahtera™

Dani tulisan 11 penulis dapat mengetahur alangkah pentingnya
keberagamaan Karena keberagamaan merupakan suatu usaha untuk
meningkatkan ketagwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan bertujuan

untuk meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman

2 Abd Rohman Saleh, paedagogic Penerbit Darma Bakti, Jakarta, 1981, hal 23



dan bertagwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur,
berkepribadian, berdisiplin, bekerja keras, tangguh, bertanggung jawab,
mandiri, cerdas dan terampil serta sehat jasmani dan roham

Dar1 masalah 1n1 tentunya pereanan agama bersifat memberikan makna
dan arti penting dalam kehidupan remaja khususnya didesa Bareng

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

B. Penegasan judul
Adapun maksud penegasan judul 11 penulis lakukan agar tidak terjadi
kesalah pahaman dan menghindan salah tafsir terhadap skripst im Maka

perlu memberikan penjelasan dan penegasan yaitu

1 Keberagamaan Menurut crow and crow,dari lahir sampar meninggal
duma seorang 1ndividu adalah suatu organisme yang
aktif, 1a menggiatkan dir1 dengan suatu harapan dan
aktifitasnya berlangsung terus menerus™

2 Remaja Suatu masa peralihan yang ditempuh oleh seorang dar

kanak-kanak Menuju dewasa™

C Rumusan Masalah

Dari masalah dan latar belakang tersebut diatas, maka dapat dirmuskan

permasalahan sebagai berikut

* ST Febniarto, Pendidikan Sosial, Yayasan Pendidikan Paramita, Yogyakarta, 1984, hal 23
4 Lester Dcrow Ph D Alice Crow, ph D Educational Phsycology, diterjemahkan oleh Kasyan,
Psikologt pendidikan 2, Surabaya, Bina Ilmu hal 260



Bagaimana pemahaman keberagamaan dikalangan remaja Desa Bareng
Kecamatan Ngasem Kab Bojonergoro?
Bagaimana upaya keberagamaan yang di lakukan dikalangan remaja

Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kab Bojonegoro

D. Alasan Pemilihan judul

Beberapa motif yang mendorong penulis memilih judul pembahasan 1m

antara lain

Adanya kenyataan bahwa akhir-akhir in1 terdapat beberapa remaja yang

kurang memperhatikan terhadap agama

1

Banyaknya masyarakat dan para remaja yang kurang mendapat
bimbingan keagamaan sehingga sering kali tingkah lakunya kurang
sesual norma-norma masyarakat agama

Untuk mengetahui seberapa jauh keberhasilan penndidikan agama diluar
sekolah dalam meningkatkan keagamaan para remaja terutama dalam
menjalankan syariat agama 1slam

Penulis bertempat tinggal di Desa Bareng yakm tempat diselenggarakan
penehitian 1m1 sehingga diharapkan segala biaya dan fasilitas lainnya dapat
terjangkau dan pelaksanaan research dapat beralan dengan baik dan

lancar



E. Tujuan Dan Signifikansi Penelitian
1 Tujuan penelitian
Tujuan penelitian 1n1 penulis kemukakan adanya 2 (dua) tutjuan yaitu
a Tuwuan umum, meliputi
1 Ingin mengetahw1 sejauh mana keagamaan remaja yang aktif
mengtkuti aktifitas di lembaga pendidikan agama
2 Ingin membern motivas: kepada masyarakat khususnya para remaja
untuk senantiasa memngkatkan dan melestarikan lembaga
pendidikan agama yang telah ada,guna menanggulangi moral
ayang negative
b Tuuan khusus, meliputi
1 Penulis berusaha membahas dan menguratkan pentingnya
pendidikan agama dalam upaya meningkatkan keberagamaan

dikalangan remaja

F. Metode Penehlitian.
1 Pendekatan dan jenis penelitian
Penehtian 1m1 menggunakan pendekatan kualitatif Artinya data
utama yang dikumpulkan bukan berupa angka-angka, melainkan data
tersebut berasal dari naskah wawancancara, catatan hasil pengamatan
dilapangan, dokumen pribadi, catatan memo dan dokumen resmi lainnya

Sehingga yang menjadi tujuan dan penelitian kualitatif 1m1 adalah



penelitian kualitatif 1m1 adalah menggambarkan realita empiric dibalik
fenomena secara mendalam, ninci dan tuntas

Adapun jemis penelitan 1m adalah penelinian desknptif Yaitu
berlaku dalam masyarakat serta situasi-situas tertentu, termasuk tentang
hubungan-hubungan  kegatan-kegiatan,  sikap-sikap,  pandangan-
pandangan serta proses-proses yang sedang berlangsung dan pengaruh-

pengaruh dan fenomena

G. Metode Dan Sistematika Pembahasan
1. Metode Pembahasan dalam skripsi in1 meliputi
a  Metode induks1
Metode indukst 1alah suatu proses penguraian dan kasus-kasus khusu
hingga kelompok kasus secara keseluruhan, dan faktor-faktor kongknt
hingga hala-hal yang bersifat umum (Generalitas)”
Metode 11 misalkan digunakan dalam mengambil kesimpulan pada
analisa data dan dipakar dalam menguraikan metode pembahasan dan
penelitia
b  Metode Deduks:
Metode adalah metode faktor-faktor tertentu yang berhubungan

dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan membandingkan

suatu faktor dengan faktor lain ™

* Winardi SE, Pengantar metodologi research, alammi bandung, 1974 hal 98



2. Siatematika pembahasan

Dalam skripst 11 penulis membagi menjadi 5 ( lima ) bab dengan

perincian sebagai berikut

BABI

BABII

BAB III

Pendahuluan

Bab 1m terdin dart sub bab,antara lain latar belakang
masalah,perumusan  masalah,penegasan  judul, alasan
pemilihan judul, tutjuan dan signifikansi penelitian, metode
penelitian, dan metode sistematika pembahasan

Merupakan landasan teor1 yang berisikan tentang pengertian
keberagamaan yang meliputt remaja dan curi-cirinya,
problematika remaja dan aktifitas keberagamaan dikalangan
remaja

Merupakan laporan pengumpulan dan analisa data yang
menguraikan gambaran umum tentang obyek penelitian
dengan perincian keadaan geografi, keadaan social ekonomi
dan budaya, keadaan pendidikan dan keagamaan Kemudian
dilanjutkan bentuk - bentuk aktifitas pendidikan keagamaan,
tujuan aktifitas pendidikan keagamaan yang berupa pidato,
sen1 baca Al-Qur’an, aktifitas keberagamaan dalam upaya
meningkatkan keberagamaan dikalangan remaja desa Bareng

Diteruskan dengan analisa data dan pembuktian



BAB IV

BAB V

Pada bab 1m akan dikemukakan tentang hasil penelitian yaitu
tentang keadaan aparatur Desa Bareng Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro

Merupakan bab terakhir yang beristkan tentang penutup
dengan perincian meliputt kesimpulan dan saran-saran
kemudian dibelakang baba 1m  dilampirkan  daftar

kepustakaan, instrument pengumpulan data-data



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Keberagamaan
1. Pengertian keberagamaan

Keberagamaan berasal dari kata Agama Menurut Harun Nation yang
dikutip jalalludin pengertian agama berdasarkan asal kata yaitu al-Din,
religi (relegere, religare) dan agama Al-Din (smit) berarti undang-undang
atau hokum Kemudian dalam bahasa Arab, kata im mengandung arti
menguasai, menundukkan, patuh, utang balasan, kebiasaan Sedangkan
dar1 kata religi, (latin) atau relegere berarti mengumpulkan dan membaca
Kemudian religare berarti mengikat Adapun kata agama terdin dan
(a=tidak, gam=pergi) mengandung art1 tidak pergi, tetap ditempat atau
diwarisi turun temurun

Istilah agama,atau religion dalam bahasa inggris, berasal dari bahas —
Latin “religio” yang berart1 agama, kesucian, kesalehan, ketelitian batin
religae yang berarti mengikatkan kembali, pengikatan bersama Beberapa
art1 agama yang terungkap dar1 Webster Dictionary antara lain
a Percaya kepada Tuhan atau kekuatan super human ataukekuatan yang

diatas dan disembah sebagai pencipta dan pemelihara alam semesta

b  Ekspres: dari kepercayaan diatas berupa amal dan ibadah

¢ Prof Dr H Jalaluddin, Pstkolo Agama Memahami Prilaku Keagamaan Dengan Mengaplikasikan
Prinsip — Prinsip Psikologi Jakarta PT Raja Grafindo Persada Jakarta Hal 12

9
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¢ Suatu keadaan jiwa atau cara hidup yang mencerminkan kecintaan atau
kepercayaan terhadap tuhankehendak dan prilakunya sesuai dengan
aturan Tuhan seperti tampak dalam kehidupan kebiaraan Sehingga
sering disebut 1a telah mencapai agama ’

Menurut  Dr  jalaluddin  tentang prilaku keberagamaan,yaitu
merupakan suatu keadaan yang ada dalam dirt seseorang yang mendorong
untuk bertingkahlaku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap
agama,sitkap keberagamaan tersebut boleh adanya konsisten antara
kepercayaan terhadap agama sebagai unsure efektif dan konatif terhadap
agama sebagai unsure konatif ®

Keberagamaan disint memang sesuatu yang pribadi, namun kemudian
dimiliki secara obyektif oleh manusia dan mengakumulas: dalam realita
social Artinya pengalaman religius sebagian besar ada dalam bentuk
kogmitif Bila hal 1tu tidak dikomunikasikan, tidak akan diketahui orang
lain Dar1 sinilah terbentuk komunitas agama

Dari 1raian diatas dapat disimpulka sikap keberagamaan adalah sutu
keadaan din seseorang dimana setiap melakukan atas aktifitasnya selalu
bertautan dengan agamanya Dalam hal i1 pula dirunya sebagai hamba
yang mempercayai Tuhannya berusaha agar dapat merealisasikan atau
memepraktekan setiap ajaran agamanya atas dasar iman yang ada dalam

batinnya

7 Tbid hal 25
§ Jallaludin, Psikologi Agama, Jakarta PT Raja Grafindo Persada Hal 197
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2. Prilaku keberagamaan
Prilaku keberagamaan im melipiti seluruh aktifitas — aktifitas yang
mencangkup hubungan manusia dengan tuhannya(hubungan vertical)
maupun hubungan manusia dengan sesamanya (hubungan secara
horizontal) yang secara umum perilaku keberagamaan 1tu meliputi
a Perilaku Terhadap Allah
Kaum muslimin yang diharuskan untuk senantiasa menjaga
hubunganm yang baik dengan Allah SAW Nilai — mlai 1slam yang
diterapkan dalam membina 1tu mencangkup
1) Senantiasa beriman kepada Allah
2) Bertakwa Kepada-Nya
3) Menyatakan syukur atas segala mikmat Allah tidak berpurus asa
dalam mengharap rahamat-Nya
4) Berdoa kepada Allah, mensucikan diri, mengagungkan-Nya, serta
senantiasa mengingat-Nya
5) Menggantungkan niat atas segala perubahan kepada-Nya °
Realisast dar1 pembinaan yang baik kepada Allah i1 dalah cinta
kepada Allah dengansikap tunduk dan patuh sepenuhnya kepada
perintah dan menjauh1 segala larangannya, dan selalu beribadah
kepada-Nya

Allah SWT berfirman dalam surat Adz-Dzarriat ayat 56

? Jalaludin, Teologi Pendidikan Jakarta PT Raja Grafindo, 2001, hal 176
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- "‘,/ 3 - ,“’ 4””»” )
e JSINW | Y/luu?bu.é-lub Loy
Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku *°

b Perilaku Terhadap Orang Tua
Keharusan berbakti kepada orang tua di tempatkan setelah

kewajiban menyembah Allah Dalam surat Al-isro’ayat 23-24

Dan Ttuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah
selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada 1bu bapakmu dengan
sebaik-baiknya Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-
duanya sampai berumur lanjut dalam pemelitharaanmu,maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan”ah”dan
Jjanganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka
perkataan yang mulia Dan rendahkanlah dirimu trerhadap mereka

berdua dengan penuh kesayangan dan ucapkanlah “Wahai

1w Lembaga Percetakan Al-Qur’an Raja Fahd, Saudi Arabia, hal 862
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Tuhanku,kasihanilah mereka keduanya,sebagaimana berdua telah

mendidik aku waktu kecil” !

Dalam keterangan ayat diatas dapat diambil beberapa pelajaran yaitu

1) Wajib berbakti Kepada orang tua sebaik-baiknya tidak boleh
menyakitkan hatinya

2) Harus mengucapkan kata-kata mulia /terhormat terhadap orang tua
berarti tidak boleh berkata kasar, membentak, bahkan tidak jangan
menggunakan kata-kat yang menyinggung perasaannya, seperti cis
atau hah

3) Harus bersiakap sopan santun terhadapnya baik dalam tingkah laku
maupun dalam tutur kata

4) Harus menunjukkan rasa kasih sayang terhadap kedua orang tua
sebagaiman sifat kasih sayang yang telah dicurahkan oleh kedua
orang tua

Selain keterangan diatas, tatakrama anak kepada orang tua yang lain

e  Anak dilarang menghardik orang tua

e  Anak harus menundukkan dir1 dihadapan orang tua

e Tidak mengeraskan suara didepan orang tua

e Berusaha menyenangkan hati orang tua

e Tidak masuk kekamar pribadi orang tua tanpa 1zinnya

e Tidak memanggil dengan nama terang

" Ibid, hal 427 - 428
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¢ Perilaku Terhadap Sesama
Ada beberapa perilaku yang harus diperhatikan terhadap sesame
untuk diterapkan atau di amalkan dalam kehidupan sehari-han yaitu
1 Mencintai terhadap sesama dalam artian tidak boleh menyakiti
hatinya, baitk dalam tindakan atau perkataan
2 Tolong menolong, Islam menganjurkan pada umat-Nya agar saling
tolong menolong terhadap sesamanya dalam kebajikan sebagaimana

firman Allah dalam surat Al-maidah ayat 2

- %~ - o": < o J,// ” ‘5,
3 (o ST \I,w;tﬂ..m 3 bl e T9ld N T Sl G
- [ e .y s P
\Jj‘j b’},ojj (,"‘:JU" Mu}tﬁu (b&‘@‘w‘; Y} .A...:ll'z.”
- 4 3 - £ T A AT Lo, =~ Y C“}’O”a",’/
U.P ;,.é::)..\_‘a Ql 5035 Qli..&. ;,.iio{ﬁ" Yj ‘)JUG-&U (’sﬂ:-

_QQ_._NJ_CSB'&:J‘JJJ‘L}; ) ‘)MQ‘/‘]’L‘ Mi

Har orang-orang yang beriman, janganlah kamu melanggar syi'ar-
syt'ar Allah, dan jangan melanggar kehormatan bulan-bulan haram,
Jjangan (mengganggu) binatang-binatang had-ya, dan binatang-
binatang qalaa-1d, dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang
mengunjung! Baitullah sedang mereka mencart kurnia dan keredhaan
dari Tuhannya dan apabila kamu telah menyelesatkan 1badah haj,

Maka bolehlah berburu dan janganlah sekali-kali kebencian(mu)
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kepada sesuatu kaum karena mereka menghalang-halangi kamu dar:
Masjidilharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada mereka) dan

tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,

dan_jangan_tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelangoaran

dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungouhnya Allah Amat berat

stksa-Nya 2
3 Dilarang memutuskan hubungan silaturrahmibaik sesame kaum
muslimin maupun kerabat dekat
4  Dilarang saling curiga-mencurigai atau benci membenci sesama
kaum mushmin
5 Larangan menghasut dan perintah untuk bertakwa

6 Tidak boleh memboikot sesama saudaranya lebih dar tiga hart

d Perilaku terhadap alam sekuitarnya
Manusia diciptakan oleh Allah ditugaskan untuk menebarkan kasih
sayang, bukan hanyaantar manusia saja, melainkan segenap 1s1 alam,

baikbenda hidup maupun benda mati

Allah berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 30

I - <% ’/
d.’.ﬁ-\ )JLS 4.n_J>up)Y|Lgd.9l> lw 5 JB AJ
L

é)u JMCWLJ';J‘

12 Ibid, hal 156
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Ingatlah  ketika  Tuhanmu  berfirman kepada para malakat
“Sesungguhnya aku hendak mewjadikan seorang khalifah dimuka
bumi” mereka berkata “Mengapa engkau hendak menjadikan
(khalifah) dibumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya
dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan
memuj1 engkau dan mensuctkan engkau?” Tuhan
berfirman "Sesunngguhnya aku mengetahui apa yang tidak kamu
ketahu”

Manusia adalah pemimpin yang kepadanya diserahi tugas untuik
memimpmn  din  dan mahluk lamnya memakmurkan dan
mendayagunakan alam semesta bagi kepentingan manisia secara

keseluruhan

3 Cini-cir1 keberagamaan
Islam menggambarkan cara yang benar untuk membentuk
kepribadian, hati, akal, pitkiran dan perilaku seseorang supaya dia bisa
menjadt sebuah kekuatan dan unsure yang positif yang patut bag
masyarakat yang luas, dan menjadi pejuang pemberani yang tidak dapat
dikalahkan karena kegigihannya dalam membela agama '*
Pada dasarnya remaja membawa potensi beragama sejak dilahirkan

dan 1tu merupakan fitrahnya Perasaan keberagamaan menurut Arnold

13
Ibid, hat 13

'* Syekh M Jalaluddin Mahfudz, Psitkologt Anak dan Remaja Muslim jakarta Pustaka Al —

Kautsar, 2004, hal 113
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Gessel dikutip sururi telah muncul sejak usia dini, 0-2 tahun > Menurut

Elasabeth B Horlok yang dikutip sururin tahap perkembangan masa remaja

padaremaja awal, umur 13-17 tahun masa remaja akhir,umur 17-21

tahun '

Perilaku keberagamaan pada garis besarnya merupakan unsure yang

terkandung dalam komponen pembentukan akhlak dari sumber ajaran Al-

Qur’an Jika secara konsekwen tuntutan Akhlak yang berpedoman pada

Al-Qur’an dapat direalisasikan dalam kehidupansehai-hari, maka akan

terlihat ciri-cirt sikap keberagamaan, yaitu

a

Selalu menempuh jalan yang didasarkan didikan ketuhanan dengan
melaksanakan ibadah dalam arti luas

Menyerukan dan berbuat benar dan selalu menyampaikan kebenaran
kepada orang lain

Memuliki keteguhan hati untuk berpegangan kepada agamanya

Tetap tabah dalam kebenaran dalam segala kondisi

Memiliki kelapangan dan ketentraman hati serta kepuasan batin,
hingga sabar menerima cobaan

Mengetahui tujuan hidup dan menjadikan akhirat sebagai tujuan

akhir yang lebih baik

'3 Sururin, M Ag llmu Jiwa Agama Jakarta 2004, PT Raja Grafindo, hal 65 - 68

1 Ibid, hal 46



18

4. Faktor pendukung dan Penghambat Pemngkatan Prilaku

Keberagamaan Remaja

Secara gans besar, faktor-faktor yang mendukung meningkatnya
perilaku keberagamaan remaja dapat dibagi dua

a  Faktor intern, yaitu factor yang terdapat dar1 bawaan atau keturunan,
faktor dalam dir1 remaja sendiri, yang berupa instink agama Karena
pada dasarnya manusia mempunyai dasar keberagamaan !’

b Faktor Eksternal, yaitu factor yang disebabkan oleh pengaruh
lingkungan dimana remaja tumbuh dan dibesarkan Termasuk dalam
factor eksterm 1ni adalah lingkungan keluarga,sekolah,masyarakat
dan lembaga-lembaga agama atau tempat ibadah
1) Lingkungan Keluarga

Keluarga merupakan satuan social yang paling sederhana
dalam kehidupan manusia Anggota-anggotanya terdiri atas
ayah, ibu dan anak-anak Keluarga fase sosialisasi awal bagi
pembentukan prilaku keberagamaan

Perekembangan prilaku anak dipengaruhi oleh citra anak
terhadap bapak dan Bapak dan ibunya Anak akan cenderung
mengidentifikas: sikap dan tingkah laku bapak dan ibu pada

dirinya

'7 Abdul Aziz Ahyadi Hal 49
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2) Lingkungan institusional
Lingkungan 1nstutusional yang ikut mempengaruhi dapat
berupa institus1 formal seperti sekolah,ataupunyang non formal
seperti berbagai perkumpulan dan organisasi Sekolah sebagai
institus1 pendidikan formal yang terdin dan kurikulum,guru dan
murid Melalu kurikulum,yang berisi mater1 pengajaran,sikap
dan keteladanan guru sebagai pendidik serta pergaulan antar
teman disekolah dinila1 berperan dalam menanamkan kebiasaan

yang baik

3)  Lingkungan Masyarakat
Kehidupan masyarakat dibatasi oleh berbagai norma dan
nilai-nilar yang didukung warga berusaha untuk menyesuaikan
sikap dan tingkah laku dengan norma dan milai-milai yang ada
Dengan demikian kehidupan bermasyarakat memiliki suatu

tatanan yang terkondis1 untuk dipatuhi bersama

Sebagaimana yang terdapat dalam factor pendukung peningkatan
prilaku keberagamaan remaja,factor-faktor penghambat juga terbagi dua
a) Faktor Internal, yaitu timbul dan dirt anak sendir1 yang jiwanya masih
labil, bersikap acuh tak acuh terhadap agama,menunjukkan sikap dan
prilaku keagamaan yang tidak kritis,kurang dinamis Ia menerima
ajaran agama tanpa mengolah serta mempercayai begitu saja yang

diutarakan oleh guru agamanya



20

b) Faktor Ekternal, yaitu yang timbul dari luar dir1 anak,yang termasuk
factor eksternal yaitu factor lingkungan Yang dimaksud lingkungan
disin1 meliputi tiga tiga macam

Pertama, hingkungan kehidupan masyarakat, seperti lingkungan
masyarakat perindustrian, pertamian atau lingkungan perdagangan
Dikenal pula lingkungan masyarakat akademik atau lingkungan yang
para anggota masyarakatnya pada umumnya terpelajar Lingkungan
kehidupan semacam 1tu akan membentuk sikap remaja dalam
menentukan pola-pola kehidupan, yang pada gilirannya akan
mempengaruhi pikirannya dalam menentukan jenis pendidikan dan
karieryang dudamkan

Kedua, lingkungan kehidupan rumah tangga kondisi sekolah
merupakan lingkunganyang langsung berperngaruh terhadap
pendidikan dan cita-cita remaja Lembaga pendidikan atau sekolah
yang baik mutunya,yang memelihara kedisiplinan,cukup tinggi akan
sangat berpengaruh langsung terhadap pembentukan sikap dan prilaku
kehidupan pendidikan remaja dan pola pikirannya dalam menghadapi
masa depan

Ketiga, lingkungan kehidupan teman sebaya Bahwa pergaulan
teman srebaya akan memberikan pengaruh langsung terhadap

kehidupan pendidikan masing-masing remaja Lingkungan teman



sebaya akan membenkan peluang bagi remaja (laki-laki atau

perempuan untuk menjadi lebth matang '

Remaja sekolah menengah yang jiwanya masih labil, akan dapat
mudah terpengaruh kebudayaan-kebudayaan negative yang terdapat dalam
masyarakat seperti pergaulan bebas, narkotika dan lain-lain yang dapat
menyebabkan kenakalan remaja Faktor-faktor penghambat diatas harus
diatas1 dan dicankan pemecahan secara dim, agar prilaku remaja dapat

dibina dengan baik

5. Bentuk/macam-macam keberagamaan
Sebagaimana diketahui bahwa keberagamaan sejak lama dilaksanaka
dan ternyata keberagamaan i1 berlangsung sampar sekarang, lebih-lebih
dengan adanya tentang teonn keberagamaan seumur hidup (long hife

education), dimana keberagamaan memang sangat penting

Abt J1 uglt s @lalt CbY

“ Tuntutiah ilmu mular dart buaian sampai hang lahat”

Adapun yang termasuk bentuk/macam-macam keberagamaan adalah
seperti
a) Pengajan
b) Kursus Membaca Al-Qur’an

¢) (Qroah

'8 Prof Dr H Sunarto dan Dra Ny B Agung Hartono Perkembangan Peserta Didik, Jakarta,
Rineka Cipta, 2002 Hal 197 — 198



22

d) Mukhadoroh
e) Ceramah atau latthan berpidato

Namun yang dimksud skripsi 11 bukanlah pendidikan agama yang
masih berlangsung saat 1ni, tetapt berbicara mengenai keberagamaan yang
masth berlangsung saat 1ni, antara lain belajar Qiroah, mukhadoroh, belajar
fiqih dan lain-lain

Disamping apa yang tersebut diatas secara umum disini dapat diajukan
beberapa aktifitas lembaga yang bersifat terbuka bagi masyarakat luas yaitu
a Pondok pesantren
b Pengajian-pengajian atau dakwah keagamaan
¢ Kursus-kursus
d Qiroah
¢ Yasmnan

f Tahlilan

B Aktifitas Keberagamaan Dikalangan Remaja
1. Remaja dan ciri-cirinya.

Berbicara tentang remaja banyak kata-kata yang sering diungkapkan
sepertt remaja hart 1 adalah pemimpin masa depan, dan sesunggunya
ditangan pemudalah nasib suatu bangsa Ungkapan tersebut merupakan
usaha untuk membangun citra dar1 generas1 muda yang memiliki semangat
Juang yang tinggi, idealisme yang kokoh Karena 1tu apabila remaja tidak

dibina secara batk menurut 1slam, tentulah akan membawa akibat yang
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negative terhadap kehidupan bernegara dimasa mendatang Sebab tidak
mustahil apa yang sudah mapan dalam pembangunan dewasa ini akan
rusak oleh para tangan yang tidak bertanggung jawab yang tidak mengerti
agama
Adapun pengertian remaja, Umar Hasyim berpendapat bahwa
“Masa remaja adalah masa puber dan sudah akil baligh dimana
perkembangan fisik dan mental mengalami revolusi yang cepat sekali” *°
Lebih lanjut Umar Hasyim berpendapat
“Masa remaja adalah ketika umur 13-18,ada yang berependapat anatara
13-21 tahun, Dan dewasa adalah setelah masa remaja, atau sekitarnya *°
Sedangkan menurut Prof Dr Zakiyah darajat mengemukakan
“Sebenarnya masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh
sesorang dar1 Kanak-kanak menwu dewasa Atau dapat dikatakan bahwa
masa remaja adalah Perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai
masa dewasa” *'
Mengenai batasan usia remaja sebetulnya sampai sekarang belum ada
kesepakatan diantara para ahli 1lmu pengetahuan, karena hal 1n1 tergantung
dar1 segi mana remaja 1tu di tijjau Tetapt dalam hal imib para ahli dalam

melakukan penyelidikan mengambil patokan + antara 13-21 tahun,

sebagaimana yang dikemukakan Prof Dr Zakiyah Darajat

' Umar Hasyim, Cara Mendidik Anak Dalam Islam, PT Bina Ilmu, Surabaya, 1987, hal 116

2 Ihid,

2! Zakiyah Daradjat, limu Jiwa Agama, Bulan Bintang Jakarta, 1984, hal 69
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“Kendatipun bermacam-macam umur yang ditentukan sebagai batas yang
menetukan Masa remaja, namun pada umumnya ahli-ahli mengambil
patokan = 13-12 tahun adalah umur remaja Sedangkan yang khususnya
mengenai perkembangan jiwa agama dapat diperpanjang menjadi +13-24
tahun” %
D1 daerah pedesaan berakhirnya masa remaja biasanya lebih cepat bila
dibandingkan dengan masyarakat yang lebih maju Pada masyarakat desa
sudah biasa bekerja bersama orang tuanya disawah Anak dilatth mencari
nizki sendiri sehingga pertumbuhan jasmani nampak sempurna, 1a diberi
keperjayaan dan tanggung jawab sebagai orang dewasa Apabila ia telah
menikah berararti 1a telah mampu bekerja Dengan demikian masa remaja
berakhir dengan umur yang lebth muda
Pada umumnya masa remaja banyak ditandai dengan beberapa cirm
baik secara umum maupun khusus Ciri-cir1 tersebut 1alah
a Bahwa pemuda 1tu bukanlah orang dewasa dan bukanlah anak-anak
b la merupakan orang dewasa yang mempunyai ciri-cir1 anak sertaia juga
merupakan cirri-cir1 dewasa

¢ Keprnibadiannya sudah bangkit, akan tetapr 1a masith belum
berpengalaman

d Keadaan pertumbuhan jasmam stabil sesuar dengan perkembangan
Jiwanya baik pemuda maupun pemudi mulai memancarkan bentuk-

bentuk jasmaniyah yang serasi

2 1bid, hal 72
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e Sejalan dengan perkembangan jasmam seprti tersebur diatasjuga
kelnjar-kelenjar hormon yang memungkinkan adanya desakan-
daesakan yang bersifat jasmaniyah dan rohaniyah mulai tumbuh dengan
derasnya Faktor-faktor lingkungan disim memang peranan yang

sanagat peka pengaruhnya **

Sedangkan menurut Prof Dr Zakiyah Darajat bahwa remaja ditandai
berbagar macam ciri-cir1 yang sangat pesat, antara lain
a Pertumbuhan jasmani cepat telah selesal
b Pertumbuhan kecerdasan telah selesai
¢ Pertumbuhan pribadi belum selasai
d Pertumbuhan jiwa social masih berjalan

e Keadaan jiwa agama yang tidak stabil **

Umar Hasyim mengemukakan ciri-cirt masa remaja anatara lain
“ Bagi anak laki-laki dan perempuan yang telah mengalami masa remaja
mi, Seluruhnya perkembangan biologisnya menunjukkan tanda-tanda
nyata Kelemar alat Kelammmnya telah menghasilkan sel-sel mani
(spermatolzid) yang siap diperlukan untuk dapat mengembangkan serta
melanjutkan keturunanan Sedangkan pada perempuan, kelenjar estrogen
telah menghasilkan sel telur (ovum) Setiap bulan pada diri anak

perempuan telur yang masak, tetapi karena tidak dibuahi oleh benih

» AR Shaleh, Soepand: Soerjadinata BA , Ilmu Jiwa perkembangan, CV Dharma Bakhtt,
Jakarta, 1971, hal 54 - 55
% Zakiyah Daradjat, Op-Cip hal 122 - 125
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lelaki,maka 1@ mati dan hancur keluar dar: tubuh berupa darah
(menstruasy) Disini fungs: alat kelamin mular matang dan bisa berfungs:

serta mampu memperoleh dan mengandung keturunan

. Problem Remaja.

Para ahli banyak melakukan berbagai macam penelitian tentang
problem remaja,baik pada masyarakat yang telah maju ataupun pada
masyarakat yang masih terbelakang, bahkan pada masyarakat di dalam
macam-macam kelas tingkat sosialnya

Adapun yang dimaksud dengan problem remaja yakni bermacam-
macam masalah yang dihadap: oleh para remaja baik yang diakibatkan
oleh dirinya sendir1 maupun oleh masyarakat lingkungan Dari hasil
penelitian tersebut dikatakan bahwa remaja 1tu walaupun berbeda
kebudayaan dan suasana lingkungan tetapt mereka tetap menghadapi
berbagai macam problem

Sebagaimana yang dikemukakan oleh lester D Crow Ph dan Alice
Crow Ph D bahwa anatara lain yang menimbulkan problem remaja adalah
“ Faktor emosional menyebabkan puberitas berlaku garang, dengan
disertar perubahan sikap terhadap angota-anggota berlainan jenis,
menjadr sebagian besar penyebabnya kebimbangan dimana banyak

adoksin menemukan dirinya menarik banyak perhatiannya barang kali
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karena suka menggoda orang lan, sekarang telah memperkembangkan

sejenis daya tarik yang mencemaskan baginya” *°

Biasanya problem yang dihadap: pqra remaja umumnya terletak pada
kurang perhatiannyapada masa depannya, juga disebabkan terbatasnya
lapangan pekerjaan, sedangkan genereasi muda semakin banyak
jumlahnya, sehinnga pengangguran melimpah Ini disebabkan ketrampilan
dan tingkat pendidikannya tidak seimbangdengan harapannya

Prof Dr Zakiah Darajat mmebag: ke dalam 3 (tiga) macam problem
yang dihadapi oleh remaja, yaitu
a Masalah har1 depan
b Masalah hubungan dengan orang lain
¢ Masalah moral dan agama *°

Ad.a Masalah hari depan.

Setiap remaja memuikirkan hart depannya, 1a ingin mendapatkan
kepastian, akan jadi apakah 1a nant1 setelah tama

Pemikiran akan hart depan itu semakin memuncak dirasakan oleh
mereka yang duduk di bangku Universitas atau mereka yang berada di
dalam kampus Tidak jarang kita mendengar kalimat-kalimat yang
memantul kecemasan akan hari depan itu Kecemasan han depan yang
kurang pasti telah memimbulkan berbagai problema Termasuk dalam

pemikiran akan hari depanj, masalah pembentukan rumah tangga di masa

» Lester D Crow Ph Dan Alice Crow Ph D Educational Pysicology Terjemahan Drs Z
Kasyjan, Bina Ilmu, Surabaya, hal 177 — 178
% Zakiyah Daradjat, Op-Cit ,hal 126 — 127
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mendatang yang tidak jauh, kedudukannya dalam masyarakat dan han
depan masyarakat serta bangsanya
Ad. b. Masalah hubungan dengan orang lain.

Inipun termasuk masalah yang dihadapi oleh remaja dan dulu sampai
sekarang Sering kali terjadi pertentangan pendapat antara orang tua dan
anak-anaknya yang telah Remaja atau dewasa Kadang-kadang hubungan
yang kurang baik 1tu timbul, karena remaja itu mengikuti arus dan mode,
seperti rambut gondrong, pakalan kurang sopan, lagak lagu terhadap orang
tua kuarang hormat Dalam pengalaman banyak hubungan anatara remaja
dan oaring tua kurang serasi Ada remaja yangpatah semangat, mogok
belajar, menmjad: nakal, melawa orang tua, bahkan kadang-kadang sampai
niat akan membunuh orang tuanya karena sangat paniknya Itu semua
diakibatkan adanya kurang keserasian hubungan antara anak dan orang tua
Ad. ¢ Masalah Moral dan Agama.

Tampaknya masalah 1n1 semakin memuncak terutama dikota-kota
besar barangkali pengaruh hubungan dengan kebudayaan asing semakin
meningkat melalu1 film, bacaan, gambar-gambar Biasanya kemerosotan
moral di serat1 oleh sikap menjauhi dari agama Nilai-nilai moral yang tidak
disadarkan kepada agma akan terus berubah dengan keadaan, waktu, dan
tempat Keadaan nilai-nila1 yang berubah-ubah menimbulkan kegoncangan
pula, karena menyebabkan orang hidup tanpa pegangan yang pastt Nilai
yang tetap adalah nilai agama, disebabkan nilai agama absolute dan berlaku

sepanjang zaman, tidak di pengaruhi oleh waktu, tempat dan keadaan
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Orang yang kuat keyakinan beragamalah yang mampu mempertahankan
nila1 agama yang absolute 1tu dalam hidupnya sehari-hanni dan tidak
terpengaruh oleh arus kemerosotan moral yang terjadi dalam masyarakat
serta dapat mempertahankan ketenangan jiwanya

Disadann bahwa manusia mempunyai kecenderungan untuk beragama
sebagar suatu fitroh Hal semacam in1 bagi remaja berguna untuk membina
dinnya agar tumbuh dengan rasa subur rasa keagamaanya Sebagaimana

yang telah tertera dalam Al-Quran surat Ar-rum ayat 30, yang berbunyi

{4 P

- . -t -, A "] P ?
e N Gl T Jhas T AT s uwdmm},

Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama
(Allah) (tataplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan
manusia menurut fitrah 1tu Tidak ada perubahan pada fitrah
Allah (1tulah) agama yang lurus Tetapi kebanyakan manusia

tidak mengetahuimya *’

Dengan demikian tiap manusia itu mempunyai kecenderungan untuk

beragama, termasuk remaja juga senantiasa mempunyai perasaan moral dan

" Departemen Agama RI, 4/ — Qur 'an dan Terjemahnya, Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al
— Qur’an, 1986 / 1987, hal 645



agama. Untuk 1tu remaja perlu ada bimibingan keagamaan untuk dihayati

isinya yang nantinya akan menjadh bekal hidup yang abadi bagi mereka
Setelah mengetahui masalah-masalah yang menyangkut keagamaan

remaja, dan unsure-unsur yang mempengaruhi remaja terhadap agama

antara lamn

a Percaya turut-turutan

b Percaya dengan kesadaran

¢ Percaya tapi agak ragu-ragu (bimbang)

d Tidak percaya sama sekali, atau cenderung kepada atheis **

Ad. a. Percaya turut-turutan
Kebanyakan remaja percaya kepada Tuhan dan memnjalankan ajaran
agama, karena mereka terdidik dalam lmgkungan yang beragama, karena
bapak 1bunya orang beragama, masyarakat lingkungannya rajin beribadah
Oleh 1tu merka 1kut percaya dan melaksanakan ibadah dan ajaran

agama Ini yang dinamakan percaya turut-turutan

M@)\éﬁ)W)!W)!mﬁf

“Jadilah seorang alim atuu pelajar menuntut ilmu, mendengar dan

Janganiah jadr orang ke empat agar tidak binasa”

* Zakiyah Daradjat, Op-Ci1, hal 91
“(Jalaluddin asy — syuyuthy, jami ush shoghur, jilid 1, Toha Putra, Semarang, hal 85
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Ad b Percaya dengan kesadaran.

Sesungguhnya dengan kesadaran timbul setelah remaja meninjau dan
menelitt kembali cara beragama dimasa kecil Perbuatan tersebut dengan
sadar dilakukan berdasarkan pada dalil dan hukum-hukum mutlak yang
diambil dar ayat suc1 dan hadits Mereka ingin menjadikan agama sebagai
suatu lapangan baru untuk membuktikan pribadinya Karena 1a tidak mau
lag1 beragama sekedar 1kut-ikutan saja
Ad c. Percaya tap1 agak ragu-ragu (bimbang)

Sesungguhnya kebimbangan terhadap ajaran agama yang pernah
diterima tanpa krittk waktu kecilnya 1tu, merupakan pula pertanda bahwa
kesadaran beragama telah terasa oleh remaja Biasanya kebimbangan itu
mular menyerang remaja setelah pertumbuhan kecerdasan mencapai
kematangannya, sehingga 1a dapat mengkritik, menerima atau menolak apa
saja yang diterangkan kepadanya Ini perlu ada masukan dan bimbingan
yang lebih serius dalam rangka mencar jati dirt remaja
Ad. d Tidak percaya sama sekali / Atheis

Salah satu perkembangan yang mungkin terjadi pada akhir remaja
adalah mengingkar1 ujud Tuhan dan percaya adanya keyakinan lain Atau
mungkin mereka gelisah atau adanya kegoncangan jiwa sehingga timbul
tidak tidak mengakui adanya Tuhan Proses yang membawa seseorang
kepada ant1 tuhan bukanlah proses sederhana yang dapat dikatakan karena
satu sebab tertentu, akan tetap: 1a adalah proses perubahan kepribadian

yang 1kut bekerja di dalamnya bermacam-macam factor Untuk itu
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pendidikan anak atau remaja perlu diperhatikan, lebih-lebih pendidikan
agama harus ditanamkan sejak kecil agar hidupnya tentram dan diharapkan

mempunyal moral yang sesuai ajaran agama

3. Aktifitas Keberagamaan di kalangan Remaja.

Aktifitas keberagamaan di dalam masyarakat banyak macamnya,
sepertt sholat berjamaah Sholat brjamaah 11 seperti insane yang
mengakui dirinya beragama i1slam merupakan suatu kewajiban Akan
tetapt meskipun dirinya menyadar1 bahwa Allah akan memberikan pahala
yang berlipat ganda, tetapt apabila diabatkan maka hal 1 kurang
menyadar1 artt pentingnya sholat berjama’ah Aktifitas keberagamaan
yang berkembang dimasyarakat sangat beraneka ragam diantaranya seperti
memperingat: hari-han besar islam, mengkaji buku-buku i1slam,beramal
sosisal untuk kepentingan agama dan lain-lain yang merupakan sesuatu
yang perlu dilestarikan

Aktifitas keberagamaan perlu digiatkan karena fungsi dar padanya
sangat besar antara lain
a Memberikan bimbingan dalam hidup
b Menolong dalam menghadapi kesukara\n

¢ Menentramkan batin %’

# zakiyah Daradjat, Peran Agama Dalam Kesehatan Mental Gunung Agung, Jakarta 1985, hal
56
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Dari fungsi diatas jelas bahwa kegiatan / khususnya aktifitas
keberagamaan dapat membing remaja dalam kehidupan di dumia bahkan
sampai d1 akhirat Juga dapat menolong dalam berbagai kesukaran, karena
merasa dibantu kawan seorganisasi yang berkecimpung dalam aktifitas
keberagamaan

Aktifitas keberagamaan hendaknya tetap diyunjung tinggi walaupun
kelthatan kurang berkualitas, namun besar manfaatnya bagi remaja Darn
sanalah akan tumbuh manusia yang benar-benar bermoral, berbudi pekert:
yang luhur dan mempunya: sifat-sifat keberagamaan yang tinggi,
sebagaimana pendapat Prof Dr Zakiah Darajat
“ Jika kita ambil ajaran agama, maka moral adalah penting bahkan
sepenting, dimana kejuuran, kebenaran, keadilan dan pengbdian adalah
diantara sifat-sifat yang terpenting dalam agama” *°

Lebih lanjut beliau mengemukakan bahwa
“ Suatu factor yang juga telah tkut memudahkan rusaknya moral anak-
anak muda 1alah kurangnya bimbingan dalam mengist waktu luang,
dengan cara yang baik danm sehat Umur muda adalah umur yang suka
berkhayal, melamunkan hal-hal yang jauh. Kalau mereka dibiarkan tanpa
bimbingan dala mengisi waktunya, maka akan banyaklah lamunanan-
lamunan dan kelakuan-kelakuan yang kurang sehat timbul dari pikiran
mereka Walaupun diadakan tempat-tempat rekreasi, kalau tidak diadakan

pengawasa sesungguhnya akan memepercerdas arus kemerosotan moral,

30 Ibud, hal 63



34

karena mereka diber: kesempatan untuk mengalami hal-hal yang belum

waktunya” >’

Untuk mengatasi kemerosotan moral, perlu adanya yang bercin
keberagamaan Dengan kata lain aktifitas keberagamaan harus digalakkan
dan membudaya dikalangan remaja Dengan jalan tersebut diatas
diharapakan remaja akan, mengisi waktu luangnya dalam agamis dan dapat

membawa kepada perilaku yang baik sesuai ajaran agama

C. Upaya Meningkatkan Keberagamaan Dikalangan Remaja

Diketahu1 bahwa terlaksananya keberagamaan dalam pencapaian
aktifitas dikalangan remaja tergantung pada seluruh aktifitas masyarakat,
karena merekalah yang menjadi figure atau panutan remaja dalam segala
aktifitas keagamaannya Disadar1 bahwa pendidik agama dituntut
membimbing, mengarahkan para remaja untuk mengis1  aktifitas
keberagamaan, sehingga dengan demikian para remaja akan terbiasa mengisi
Jiwanya dengan keagamaan

Para pendidik agama akan senantiasa dihormati sebagai orang tua
sepertt menghormat: orang tuanya sendirt Sedangkan orang tua yang mau
melaksanakan pendidikan keagamaan, maka Allah akan mengaruniai rahmat
kepadanya Dengan demikian tanggung jawab para pendidik agama sangat

penting untuk ditanamkan atau digjarkan dilingkungan para remaja

3 Ibud, hal 68



35

Pendidik agama diharapkan menjadi acuan para remaja untuk bekiprah
menjunjung tinggl nilai-nilai ajaran i1slam agar keberagamaan dapat tumbuh
subur dimana-mana Imi semua merupakan jerth payah pendidik agama dalam
memndidik dan membimbing yang benar
“Hendaklah guru agama selalu sabar dan insyaf, bahwa i1a imam dan jad:
tkutan bagr murid-muridnya dan jadi tkut-ikutan atau contoh dan tiru teladan
bagi mereka dalam akhlak, kelakuan, adab kebiasaan, perkataan, perbuatan
danm semua gerak-geriknya” >*

Aktifitas keberagamaan akan membentuk suatu kepribadian dan akhlak
sesorang muslim, terutama dalam proses membentuk kebiasaan-kebisaan,
pengetahuan, sikap dan minat Dengan aktifitas keberagamaan pulalah
diharapkan para remaja aktif dalam usaha memajukan agamanya disertai
kemandirian dan mencari jati dirinya sebagai insan

Keberagamaan perlu dikenalkan para remaja dengan dukungan orang
tuanya Sebab kalau memilih aktifitas yang akhirnya menghambat pada nilai-
nilai remaja, maka remaja itu akan berbuat negative Oleh karena 1tu orang
tua akan disalahkan karena tidak memberikan pelajaran yang baik atau
dengan kata lain para remaja menyalahkan kepada orang tuanya
“ Tidak jarang terdengar keluhan orang tua telah berusaha sekuat tenaga
membert Pendidikan sebyaksana mungkin bagi anak mereka, tetapi hasilnya

nihil Tidak sedikit pula orang tua yang telah berusaha memberikan cara

hidup anak yang sebaiknya Ternyata orang tua dipersalahkan terlalu

2 H Mahmud Yunus, OP-Cit  hal 16
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mengatur hidup anak, sehingga anak merasa terkekang dan akhirnya
memberontak terhadap orang tuanya” >’

Dart situ salah satu alternative dalam mengendalikan tingkah laku anak
yang demikian 1tu adalah pembekalan pada dir1 remaja suatu kekuatan yang
tumbuh dalam jiwanya, yaitu berupa akhlak Akhlak yang baik dibentuk dan
padanya sebuah aktifitas yang bersifat religius Dan aktifitas keberagamaan
diharapkan para remaja akan disibukkan dengan kebiasaan beragama Apabila
sedim mungkin dilaksanakan sepert: 1n1, maka bila remaja akan bertindak
sesuatu hal maka mereka akan meminta pertimbangan jiwanya apakah sudah
atau tidak menyimpang dari ajarran agama Dengan kebiasaan seperti 1tu
mereka akan dapat memisahkan mana yang baik dan mana yang buruk
Dengan kata lain bahwa para remaja akan senantiasa berpikir dahulu sebelum
bertindak Semua 1tu akan terpikirkan dikarenakan telah tertanam dalam jiwa
rasa keberagamaannya

Disadann bahwa perkembangan remaja sangat mempengaruhi tingkah
lakunya baik yang datangnya dar luar atau dalam dirinya Remaja yang tidak
puas terhadap dirinya cenderung untuk tidak mempedulikan dirinya dan putus
asa Dar rasa putus asa dan rendah diri, remaja akan mudah melampiaskan

kearah negative Dengan kata lain akan menimbulkan kenakalan remaja yang

dapat menggaggu kepentingan dirinya dan orang lain

Ny Singgth D Gunarsa, Pstkologt Untuk Keluarga, PT BPK Gunung Mulia, Jakarta,1986 hal
74
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Dalam hal 1n1 dapat dilihat pendapat dari Bapendakar jatim, yaitu

“Energi yang berlebihan menyebabkan anak itu suka ramai, ribut,
bertengkar, sering memamerkan kekutan badannya,lincah dan berani,ingin
menonjolkan dirinya, ingin namanya terkenal oleh orang lain la mengaggap
tidak ada pekerjaan yang sulit baginya,ingin melepaskan diri1 dar kekangan
orang tua,ingin berdiri sendiri bersifat ambiwvalent, sifatnya kadang-kadang
detruktif, sering melakukan perbuatan - perbuatan yang melanggar hukum /
norma dan sulit diatur serta diadakan larangan-larangan” **

Dalain pihak, anak atau renmaja dapat juga dipengaruhi orang tua untuk
bertingkah laku baik dan buruk Anak usia remaja tidak hanya membutuhkan
tercukupnya hal-hal yang bersifat matenn saja, akan tetapt juga
memnbutuhkan moral baik secara langsung ataupun tidak langsung Orang
tua sebenarnya membimbing dengan kasih sayang segala hal yang bersifat
positif Pembekalan pada dir remaja merupakan suatu kekuatan yang tumbuh
dan merasuk dalam jiwanya apabila tetap dibina dengan baik

Lingkungan juga dapat mempengaruhi anak atau remaja berbuat
sesuatu Pergaulan yang tidak terkontrol sehari-harinya merupakan hal yang
dapat mengakibatkan anak melakukan sesuatulah yang tidak di inginkan
Kenakalan timbul akibat pergaulan yang tidak terkontrol tersebut semakin
parah apabila tidak diatasi secepatnya

Dengan pendidikan agama remaja diarahkan kepada hal-hal yang

bersifat positif Salah satu pendidikan agama yang dapat mengendalikan

** Bappenkar Jatim, Perang Total Melawan Narkotika Surabaya, 1972, hal 13



38

kenakalan remaja adalah dengan adanya peningkatan keberagamaan Dengan
keberagamaan, merupakan wahana membina sikap dan perilaku remaja dalam
rangka kehidupan beragama Aktifitas keberagamaansangat penting atau
urgen dalam membina,membimbing,mengarahkan para remaja sebagaimana
yang tertuang dalam Al Qura’an dan sunnah Rosul yang merupakan sumber
pokok pembentuk sikap, pengendalian dir1 dani dari sifat negative dan dapat
menenangka jiwa dikarenakan agama dan nilai-mlai yang terkandung
didalamnya sangat praktis

Prof Dr Zakiah Darajat mengemukakan sehubungan dengan
pentingnya pendidikan agama

“Agama benar-benar dapat membantu orang dalam mengendalikan dirinya

dan membimbinbgnya dalam segala tindakan Begitu pula kesehatan jiwa
dapat dipulthkan dengan cepat apabila keyakinan kepada Allah dan
ajarannya dilksanakan” ¥

Kegiatan keberagamaan yang perlu digalakkan para remaja banyak
ragamnya Contohnya mendirikan kursus-kursus, penataran-penataran agama,
dan lain sebagainya

Dengan adanya aktifitas keberagamaan dikalanagan remaja yang
diselenggarakan lembaga pendidikan agama remaja menjadi sadar akan
tanggung jawabany,terhadap[ orang lain dan terhadap sang pencipta Dengan
adany aktivitas keberagamaan pula para remaja akan senantiasa mengisl

Jiwanya dengan agama dan terjun lansung dalam kancah akativitas

3 Zakiyah Daradjat, Nasthat Perkawinan dan Keluarga BP-4 Pusat, 1994 / Mex, hal 31
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keberagaamaan yang akhirnya mereka menjadi sadar akan tanggung
Jawabnya sebagai hamba Allah SWT

Dart simi dapat ditarik suatu kesimpulan sesuai judul skrips: dia atas
bahwa keberagamaan sangat urgen dalam upaya meningkatkan aktivitas

keberagamaan di kalangaan remaja



BAB III

METODE PENLITIAN

A Pendekatan dan jemis penehtian

Penelitian 1m dilaksanakan dengan pendekatan kualitatif, karena fokus
penelitiannya adalah upaya meningkatkan keberagamaa dikalangan remaja
Pendekatan 11 merupakan suatu proses pengumpulan data secara sistematis
dan intensif untuk memperoleh pengetahuan tentang upaya meningkatatkan
keberagamaan dikalangan remaja Desa Bareng Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro

Menurut Bogdan dan Taylore mendifimsikan metode kualitatif sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulls atu lisan dar orang-orang atau pelaku yang dapat diamati
Pendekatan kualitatif digunakan untuk mengungkapkan data deskriptif dan
informasi tentang apa yang mereka lakukan, dan yang mereka alami terhadap
focus penelitian

Penelitian kualitatif memili karakteristik antara lain  1lmiah , manusia
sebagai alat ( instrument), menggunakan metode kualitatif, analisis data
secara induktif, teor1 dari dasar ( grounded theory ), deskriptif, lebih

mementingkan proses dar1 pada hasil, adanya batas yang ditemukan focus,

40
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adanya kriteria untuk keabsahan data, desain penelitian yang bersifat

sementara, dan hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama *°
Berdasarkan paparan diatas,maka penelitian mm diarahkan pada

optimalisasi Menigkatkan Keberagamaan Dikalangan Remaja Desa Bareng

Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Lokasi penelitian

Penelitt mengambil lokasi Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten
Bojonegoro Adapun pertimbangan dipilihnya lokasi in1 sebagai wilayah
penelitin  mengingat bahwa di Desa tersebut Upaya Meningkatkan

Keberagamaan sudah berjalan

C Kehadiran Peneliti

Pada penelitt kualitatifini, kehadiran peneliti mutlak diperlukan Hal im
dikarenakan instrument peneletisn dalam kualitatif adalah penelit1 1tu sendir
Moleong mengemukakan sebagar berikut kedudukan  penelitt dalam
penelitian kualitatif cukup rumit,ia sekaligus merupakan perencana,pelaksana
pengumpulan data ,dan pada akhimya 1a menjadi pelopor hasil
penelitiannya °’

Jadi kunci dan penelitian kualitatif adalah peneliti 1tu sendirt karena 1a

bertinda sebagai 1nstrumen sekaligus pengumpul data ,sedangkan instrument

% Lexy J Moleo, Metodologi Penelitian Kualitanf, Bandung PT Remaja Rosda Karya, 2002, hal

8

37 Ibid, hal 168
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selain manusia mempunyar fungs: terbatas ,yaitu hanya sebagai pendukung
tugas peneliti

Kehadiran peneliti dalam peneliti 1m diketahwi statusnya sebagai
penelitt oleh subjek atau informan Hal 1m1 karena sebelum peneliti
dilaksanakan ,peneliti terlebth dahulu mengajukan surat 1zin penelitian
kepada lembaga yang bersangkutan

Peneliti harus berusaha dapat menghindari pengaruh subjektif dan
menjaga lingkungan secara alamiah agar proses social yang terjadi berjalan
sebagaimana biasanya Disinilah pentingnya penelitt kualitatif menahan
dinnya untuk tidak terlalu jauh intervesinya terhadap lingkungan yang

menjadi objek penelitian

D. Data dan Sumber Data

Sumber data dalam penelitianim adalah subjek dan mana data dapat
diperoleh Adaapun sumber data yang digali dalam penelitian 1m tedir1 dan
sumber data utama yang bersumber kata-kata dan tindakan, serta sumber data
tambahan yang berupa dokumen-dokumen sumber dan jenis data terdir1 dan
data tindakan,sumber data tertulis, dan statistic *® Sehingga berapa sumber
data yang dimanfaatkan dalam penelitian 1n1 meliputi
1 Sumber data utama (primer) yaitu sumber data yang diambil peneliti

melalu1 wawancara dan observasi sumber data tersebut meliputi

38 Ibid, hal 112
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a Kegiatan Keberagamaan di Desa Bareng Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro

b Prlaku remaja dalam mengikuti kegiatan keberagamaan
Sebagimana yang diungkapkan moleong bahwa
Kata—kata data dan tindakan orang-orang yang diamati dan diwawancarai
merupakan data sumber utama Sumber data uatama dicatat melalw
catatan tertulis pencatatan sumber data utama melali wawancara atau
pengamatan berperan serta sehingga merupakan hasil usaha gabungan
dan kegiatan melihat, mendengar dan bertanya **

2 Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data diluar kata-kata dan
tindakan yakni sumber data tertulis,sumber data tertulis dapat dibagi atas
sumber dart buku, data arsip, dokumen pribadi, dokumen resmi, yang
digunakan penulis dalam penelitian 1ni, terdint atas dokumen-dokumen
meliput
a Keadaan Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
b Keadaan perangkat aparatur Desa Bareng Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro
¢ Fasilitas Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabuapaten Bojonegoro
Adapun teknik pengambilan sumber data dalam penelitian 1m adalah
menggunakan tekmk bola salju (snow bolling sampling) Yang
dimasksud dengan teknik bola salju yaitu peneliti memilih responden
atau sample secara berantaijika pengumpulan dan data responden

sample ke 1 sudah selesai,peneliti meminta untuk memberikan

rekomendas: kepada sample ke 2, lalu yang 2 juga memberikan

¥ Ibid, hal 112



rekomendasi kepada responden ke 3 dan seterusnya. Proses bola salju 1m
berlangsung terus sampai penelitt memperoleh data yang cukup sesuai
kebutuhan

Dan keterangan diatas,maka sumber data utama yang menjadi
sumber mformas: dalam penelitan 1m adalah  kepala desa, yang
nantinya akan membenkan pengarahan kepada peneliti dalam
pengambilan sumber data,dan memberikan informas: kepada informan
lainnya sepertt wakil kepala desa, sckretanis desa, karyawan desa

Sehingga data-data peneliti bisa terkumpul

E. Tekmk Pengumpulan Data

Data penelitian i1 dikumpulkan dengan tiga teknik yaitu

1 Tekmk wawancara
Wawancara dilaksanakan dengan maksud antara lain

Mengkonstruksikan mengenar orang, kejadian, kegatan,

organisasi, perasaan motivasai, tutntutan, kepedulian, dan kebutuhan
lain-lain * Peneliian 11 menggunakan pedoman wawancara, tetapi
disaat lain bisa juga tidak, meskipun pertanyaan mendalam dapat
dikembangkan secara spontan selama proses wawancara berlangsung
Tujuan adalah mengkaji lebth dalam atau lebih fokus tentang hal-hal
yang dibicarakan dalam tahapan tekmk wawancara sebagai berikut

a) Menentukan informan yang di wawancarai

“ Ibid, hal 135



45

b) Persiapan wawancara dengan menetapkan garis besar pertanyaan
¢) Memantapkan waktu
d) Melakukan wawancara dan selama proses wawancara berlangsung
peneliti  berusaha memelihara hubungan yang wajar sehingga
informast yang diperoleh akan objektif
Tekmk wawancara im digunakan untuk memperoleh data-data tentang
a) Bagaimana Pemahaman agama islam dikalangan Remaja Desa
Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
b) Bagaimana Upaya keberagamaan yang dilakukan dikalangan
Remaja Desa Bareng KecamatanNgasem Kabupaten Bojonegoro
Responden yang akan menjadi sumber data 1m adalah
a) Kepala Desa Bareng
b) Wakil Kepala Desa Bareng
¢) Sekretaris Desa Bareng
d) Staf Desa Bareng
¢) Karyawan Desa Bareng
f) Kalangan Remaja Desa Bareng
2 Teknik observasi berperan serta
Observas: yaitu pengamatan melalut pemusatan terhadap suatu
objek dengan menggunakan alat indra, yaitu penglihatan, peraga,

penciuman, pendengaran, pengucapan *'

1 Suharsim An Kunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jaharta Rineka C pta,
2002, hal 9
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Observasi digunakan untuk memperoleh data dilapangan dengan
alas an untuk mengetahw situasi, menggambarkan keadaan, melukisakn
bentuk Guba dan Lincoln*’ menyebutkan ada beberapa alas an mengapa
penelitian kualitatif menggunakan pengamatan

(1) Pengamatan didasarkan atas pengamatan langsung, (2) Pengamatan
juga memungkinkan melihat dan mengamati sendin kemudian mencatat
penlaku kejadian sebagian vang terjadi pada keadaan yang sebenarnya,
(3) Pengamatan memungkinkan penehti mencatat penistwa dalam
situast yang nberkaitan dengan mengetahur professional maupun
pengetahuan yang diperoleh secara langsung dart data, (4) Sering terjadi
adanya keraguan data yang diperoleh dan tekmik wawancara, jalan yang
terbatk untuk mengecek kepercayaan data adalah dengan pengamatan,
(5) Teknik pengamatan memungkinkan penelii mampu memahamai
situasi-situast yang rumit, dan dalam kasus tertentu dimana tekmk
komunikatif lainnya tidak dimungkinkan, pengamatan data menjad: alat
yang sangat bermanfaat

Metode 1n1 digunakna untuk mengumpulkan data-data dengan jalan
menjadi partisipan secara langsung dan sistematis terhadap objek yang
ditehiti, dengan cara mendatang: langsunbg lokasi penelitian Desa Bareng
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro Untuk memperhatikan
proses optimalisasi meningkatkan Keberagamaan diKalngan Remaja.

Selain 1tu, metode observasi juga digunakan untuk mengamati kondisi

Desa, sarana dan Prasarana Desa Bareng

3 Teknik Dokumentast

Dokumentas: dalam penelitian 1m diginakan untuk mengumpulkan

data din

21 exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitanf Bandung. PT Remaja Rosda Karya, 2002,

hal 125
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Berbagai jems informasi dapat juga diperoleh melalur dokumentasi,
sepert: surat-surat resmi, catatan rapat, laporan-laporan, laporan
perkembangan yang dipandang relevan dengan penelitian yang
dikerjakan

Adapun dokumen yang dikumpulkan dan dianalisis bpeneliti dalam
penelitian 1m adalah dokumen yang berkaitan dengan keadaan Desa
Breng sebagai lokasi penelitian dan dokumen yang berkaitan dengan

focus dan masalah penelitian dokumenyang dianalisis

F. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan mengurutkan data
kedalam pola kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan
tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data

Setelah berbagai data terkumpul, maka maka untuk menganalisanya
digunakan tekmik analisa  deskriptif, artinya penelitt  berupaya
menggambarkan kembalt data-data yang terkumpul mengenai penelitian
optimalisas1 meningkatkan keberagamaan diKalangan Remaja Desa Bareng
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Proses analisis data dilakukan peneliti adalah melalw tahap-tahap
sebagai berikut (1) Pengumpulan data, dimulai dar1 berbagar sumber yaitu

dan beberapa informan, dan pengamatan langsung yang sudah dituliskan

3 Ibid, hal 208
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dalam catatan lapangan, transkip wawncara dan dokumentas: Setelah dibaca
dan dipelajan serta ditelaah maka langkah berikutnya mengadakan reduksiu
data yang dilakukan dengan jalan membuat abstarks: Abstraksi yang akan
membuat rangkuman inti (2) Proses pemilihan, yang selanjutnya menyusun
dalam satuan-satuan yang kemudian di integrasikan pada langkah berikutnya,
dengan membuat koding Koding merupakan simbul dan singkatan yang
ditetapkan pada sekelompok kata-kata yang bisa berupa kalimat atau

paragraph dari catatan dilapangan *(3) Pengecekan keabsahan data

G. Pengecekan Keabsahan Data

Moleong berpendapat bahwa Dalam penelitian diperlukan suatu teknik

pengecekan keabsahan data® sedangkan untuk memperoleh keabsahan

temuan perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik sebagai

berikut

(1) Presistent Observation (ketekunan pengamatan) yaitu mengadakan
observasi secara terus menerus terhadap objek peneliian guna
memahami gejala lebth mendalam terhadap berbagai aktifitas yang
sedang berlangsung dilokas: penelittan” Dalam hal 1m1 berkaitan
dengan proses optimalisast Meningkatkan Keberagamaan diKalangan
Remaja Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

(2) Tnanggulas1 yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan

sesuatu yang lain diluar data untuk keperluan pengecekan atau

* Miles, Matthew B dan Mixel Hubergman, Analisis Data Kualitanf Terjemahan Tjetjep RR
Jakarta UI Press, 1992, hal 87
* Lexy J Moleong, Metodologt Penelitian kualitatif, Bandung
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perbandingan terhadap data Tnanggulasi yang digunakan dalam
penelitian 1m adalah trianggulasi sumber data dengan cara
“membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu
informasi yang diperoleh melalu1 waktu dan alat yang berbeda dalam
kualitatif > Sehingga perbandingan yang digunakan dalam
penelitian 11 adalah pengamatan tentang optimalisast Meningkatkan
Keberagamaan Dikalangan Remaja Desa Bareng Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro dengan wawancara oleh beberapa informan atau
responden

(3) Peerdeneting (pemeriksaan sejawat melalu diskusi), bahwa yang
dimaksud dengan pemeriksaan sejawat melalui diskusi yaitu teknik
yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskust analitik dengan rekan-rekan

sejawat

H Tahap — tahap Penehitian.
(1) Tahap pra Lapangan
Menyusun proposal penelitian
Menyusun proposal penelitian 11 digunakan untuk meminta 1zin
kepada lembaga yang terkait sesuai dengan sumber data yang
diperlukan
(2) Tahap Pelaksanaan Penelitian

a Pengumpulan data
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Pada tahap 11 yang dilakukan penelit1 dalam mengumpulkan data

adalah

(1) Wawancara dengan Kepala Desa Bareng Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro

(2) Wawancara dengan wakil kepala Desa Bareng Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro

(3) Wawancara dengan sekretaris Desa Bareng Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro

(4) Wawancara dengan Staf dan Kalangan Remaja Desa Bareng
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

(5) Observasi langsung pengambilan data langsung dar1 lapangan

(6) Menelaah teori-teor1 yang relevan

b Mengidentifikasi data

Data yang sudah terkumpul dar1 hasil wawancara, dokumentas: dan

Observas1 dudentifikasitkan agar memudahkan peneliti dalam

menganalisa Sesuar dengan tujuan yang digunakan

(3) Tahap Akhir Penelitian
(a) Menyajikan data dalam bentuk deskripsi

(b) Menganalisa data sesuai dengan tujuan yang dunginkan
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LAPORAN HASIL PENELITIAN

A Penyajan Data
1 Keadaan Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Sebagai salah satu desa yang berada di wilayah daerah Kecamatan
Ngasem, dengan jarak kurang lebith 5 km dan dengan kabupaten berjarak
kurang lebih 15 km maka desa 1n1 sangat jauh dari perkotaan
a Monografi Desa Bareng

1) Geografi desa

e Luasdesa 594 900 Ha
Terdiri dart
- Sawah 302 900 Ha
- Pekarangan 165 54 Ha
- Tegalan 36 160 Ha
Sawah bengkok perangkat
- Tegalan 4125 Ha
- Hutan Negara 84 300 Ha
- Lan-lain 06 Ha

e Batasan-batasan

- Sebelah utara Desa Jelu
- Sebelah Selatan Desa Ngantru
- Sebelah timur Desa Tengger
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- Sebelah Barat Desa Hutan Clangap
2) Demografi
Jumlah penduduk seluruhnya 6781 Orang
Yang terdir1 dan
Laki-laki 3441 Orang
Perempuan 3349 Orang
Jumlah Penduduk kewarganegaraan
WNI 6781 Orang
WNA -
3) Sosial Budaya
Setiap bulan sya’ban atau ruwahan masyarakat desa bareng
memeperingati bulan sya’ban dengan membaca surat yasin
Dilakukan di masjid dan di musholla-musholla
Sosial pendidikan
4) Lembaga pendidikan
D1 desa bareng 11 terdinn 2 (dua) bagian yaitu lembaga
pendidikan formal dan lembaga pendidikan non fomal

Lembaga pendidikan formal antara lain

- Taman kanak-kanak 2 Buah
- Roudlotul athfal 2 Buah
- Sekolah dasar 2 Buah
- Madrasah ibtidaiyah 2 Buah

- Madrasah Tsanawiyah 1 Buah



- Madrasah Aliyah 1 Buah
- SMKN 1 Buah
Lembaga pendidikan non formal

- Pendidikan sen1 baca alqur’an

- Pendidikan Muhadhoroh

- Taman pendidikan alqur’an

- Madrasah diniyah

- PKK
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b Keadaan perangkat aparatur Desa Bareng Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro

kabupaten bojonegoro dapat dilihat dar tabel dibawah 11

Tentang keadaan aparatur

TABEL 1

Kabupaten Bojonegoro

Keadaan perangkat aparatur desa bareng kecamatan ngasem

Desa Bareng Kecamatan Nagsem

No Nama Jabatan
1 | Rudi Hartono Kepala Desa
2 | Masm Sekretaris Desa
3 | M Yuana Kepala Urusan pemerintah
-+ Sadi Kepala Urusan pembangunan
5 | Kaer Kepala Urusan Kesra
6 | Sukn Kepala Urusan Keuangan
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7 | Suroso Kepala Urusan Umum

8 | Sunarto Kepala Dusun Tunjung

9 | M Masduqi Kepala Dusun Dowo

10 | M Ali Imron Kepala Dusun Nglingi

11 | Samsul Had1 Kepala Dusun Jepon

13 | Muso Pembantu Kep Dsn Tunjung
14 | Sutrisno Pembantu Kep Dsn Tunjung
15 | Purwanto Pembantu Kep Dsn Dowo
16 | Sukarman Pembantu Kep Dsn Ngling:
17 | Padi Pembantu Kep Dsn Jepon

Sumber dari  dokumentas: Desa Bareng Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro tahun 2012

Fasilitas Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro pada

saat peneliti dilakukan telah memiliki kantor Desa yang permanent

dan fasilitas lain yang perlu dicatat dalam penulis skripsi i1 Untuk

lebih jelasnya dapat dilihat dalam tabel berikut 1m

TABEL I1
Tentang fasilitas Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten

Bojonegoro
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No Jems Fasilitas Jumlah Keadaan
1 Kantor Desa 1 Buah Baik
2 Balai Desa 1 Buah Baik
3 Kursi Besi 15 Buah Baik
4 Lumbung Desa 1 Buah Baik
5 Almaran Kayu 5 Buah Baik
6 Meja Kayu Jati 5 Buah Baik
7 | Meja Tulis 5 Buah Baik
8 | Mesin Ketik 1 Buah Baik
9 | Gorong-gorong 1 Buah Baik
10 | Jembatan 10 Buah Baik
11 | Monografi 1 Buah Baik

Sumber dari buku inventaris dan pemetaan Desa Bareng Kecamatan

Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Keadaan Sosial Keagamaan

Pada dasarnya masyarakat desa bareng 100% beragama 1slam

Dart jumlah tersebut pengetahuan agama masih terbatas Hal tersebut

dapat dimaklumi karena jenjang pendidikan masyarakat desa bareng

tergolong sederhana Untuk generasi tua rata-rata pendidikannya
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hanya sampai tingkat sekolah dasar Bahkan banyak pula yang tidak
tamat sehingga dikalangan mereka banyak yang buta huruf Akan
tetapt bagi generast muda tingkat pendidikannya sudah lebth maju
Jumlah buta huruf lebih kecil dibandingkan dengan generasi tua

Pada umumnya masyarakat Desa Bareng memperoleh
pengetahuan agama melalu1 pendidikan non formal, baik melaw
ceramah agama ataupun aktif dalam organisasi keagamaan Dengan
demikian pengetahuan agama di masyarakat kian bertambah dan
selanjutnya diamalkan dengan baik menurut syariat islam Segala
bentuk yang bersifat takhayul berangsur-angsur hilang

In1 semua tidak lepas dari peran serta tokoh masyarakat terutama
tokoh agama dalam membina masyarakat dalam meluruskan aqidah
islamiyah dan menanamkan ajaran dengan sebenarnya Berkat
perjuangan merekalah masyarakat aktif menjalankan agamanya Hal
1 dapat dilihat banyaknya langgar atau musholla yang dibangun

Sampar saat penulis mengadakan penelitian terdapat tempat
peribadahan 3 masjid dan 32 musholla Ditempat 1nilah masyarakat
melaksanakan kegiatan keagamaan seperti mengaji al quran,

pengajlan agama, memperingati hari-har1 besar agama dan lain-lain

TABEL III
Tentang Sarana Peribadahan Desa Bareng Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro



57

No Jenis Sarana Jumlah
1 | Maspd 3
2 | Musholla 32
Jumlah 35

Berdasarkan observasi tentang kegiatan pelaksanaan sholat berjamaah

di tempat peribadahan dapat dilihat pada daftar table sebagai berikut

TABEL IV

Tentang Jumlah sholat di sarana peribadatan Desa Bareng Kecamatan

Ngasem Kabupaten Bojonegoro

Waktu Sholat
Tempat
No Dhuhur | Ashar | Maghrib | Isya’ | Subuh
1 Masjid 56 51 30 25 17
2 Langgar 21 21 23 21 8

Jumlah tersebut penulis ambil berdasarkan jumlah jamaah rata-

rata setiap har1 Jadi dapat bertambah dan dapat pula berkurang Pada

waktu sholat dhuhur dan sholat ashar terlthat banyak jamaahnya

dikarenakan banyak mund atau santr1 TPA hadir dan melaksanakan

sholat Apalagi jika dibanding dengan datangnya bulan ramadhan

jamaahnya bertambah banyak.
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Masalah zakat, puasa, haj tetap dilaksanakan oleh masyarakat
karena merupakan rukun islam
2 Bentuk-bentuk aktifitas keberagamaan
Setelah penulis mengadakan peneliian di desa bareng terdapat
beberapa bentuk aktifitas keberagamaan di kalangan remaja atau orang
tua yang terdir1 dar1
a Tahlilan

Pada kelompok 1m dukuti para itbu dan remaja putri dan

dilaksanakan setiap malam jum’at
b  Manaqib

Kelompok 1m dukut: oleh bapak dan ibu sebulan sekali tiap
tanggal 11 ( tanggal jawa )

¢ Remas (remaja masjid)

Pada kelompok 11 sedikit mengalami kecakuman sehingga
aktifitas yang dilakukan hanya terbatas pada aktifitas yang bersifat
ringan Hal 1m terjad: disamping pengurusnya ada sesuatu tugas jauh
yang tidak dapat ditinggalkan Aktifitas yang masih dilaksanakan
antara lain
1) Kebersihan lingkungan masjid, langgar dan mengapurnya
2) Kumpulan Organisai setiap bulan
3) Menghadirkan anggotanya ke seminar, rapat, loka karya dan lain-

lain



59

d Aktfitas umum dalam wadah pendidikan Islam
Lembaga 1n1 dukuti oleh umum, artinya para remaja baik dan
organisasi apapun dapat mengikuti aktifitas in1 Aktifitas para remaja
putra-putri 11 dipusatkan di masjid  Asy-syakur nglingi, yang
aktifitasnya meliputi
1) Belajar berpidato
2) Pendidikan Al Qur’an sistem cepat (TK / TPA)
3) Taman sem baca Al Qur’an
4) Pengajian agama
5) Kegiatan bakti social

6) Peringatan hari-hari besar 1slam ( PHBI)

Hasil wawancara dengan Dwi NurHayati pada tanggal 10 jum
2012 dia mengatakan bahwa
“Upaya kegiatan keberagama’an untuk menmingkatkan
keberagamaan di kalangan remaja maka digunakan metode
pelatihan, pembiasaan, serta keteladanan Dirasa dapat
mengemangkan sikap remaja terhadap jiwa keagamaan
remaja, kususnya di Desa Bareng Kecamatan Ngasem
Kabupaten Bojonegoro Dalam pengaplikasianya, sebelum
kegiatan dimular remaja dibiasakan untuk  berdo’a terlebih
dahulu  Selain itu remaja diwajibkan untuk mengikut

pengajian di ,masjid dengan twuan untuk mengkajr ilmu
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Agama, yang di laksanakan dalam upaya menumbuhkan jiwa
dan kepribadian yang Islami Adapun bagi para remaja yang
tidak hadir atau tidak mengikuti kegiatan n1 maka sebagai
gantinya remaja di tuntut untuk membaca buku Agama Islam
kemudian diresum dan di kumpulkan pada yang mengisi
pengajian tersebut  Dengan begitu kegiatan pengajian
memberikan kesempatan pada remaja untuk memahami materi
pendidikan Agama Islam, menerapkan dalam kehidupan
sehari-har1 sehingga mengamalkan dalam masyarakat”

Hal senada di ungkap Oleh Bapak Abdul Malik pada tanggal

10 jum 2012

“Hasil dari1 kegiatan keberagamaan luar biasa sekali Dari
tiap tahun mermingkat yung mengikuti kegiatun i Apalagi
banyak yang sudah berjilbab padahal dari pihak desa tidak
mewajibkanya Ini sangat terlihat sekali perkembanganya
Remaja-remaja juga memjaga hubungan antara laki-lak: dan
perempuan "’

Melalu1 aktifitas semacam 1m diharapkan remaja semakin
menyadar1 sebagar hamba Allah dan selalu berupaya meningkatkan
aktifitas keberagamaan dan mengamalkan ajaran islam dengan benar
sesual syariat ajaran agama islam Untuk belajar berpidato tujuannya
melatih ketrampilan para remaja dalam bidang seni berpidato dan

diharakan mereka dapat memberikan wejangan agama kepada
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masyarakat sebagai penerus generasi tua dalam membimbing umat
1slam di masyarakat desa bareng

Sedangkan belajar Al Qur’an sistem cepat tujuan dilaksanakan
aktifitas pengajaran Al Qur’an adalah untuk memperkenalkan huruf
Al Qur'an dan cara membacanya dengan benar dengan
memperhatikan panjang pendeknya bacaan agar tidak salah baca, yang
kemudian diamalkan 1sinya

Aktifitas lain yang berkaitan dengan aktifitas keberagamaan
adalah bakti sosisal yang difokuskan pada pembersihan tempat-tempat
ibadah, tempat pendidikan atau mengapur langgar-langgar dan
sebagainya Untuk peringatan han-hann  besar 1slam (PHBI)

dilaksanakan tepat pada waktunya

Tujuan aktifitas keberagamaan di Desa Bareng Kecamatan Ngasem

Kabupaten Bojonegoro

Setelah penulis mengadakan penelitian maka penulis mengetahui

adanya tujuan aktifitas keberagamaan, tujuan tersebut adalah

a

Twuan umum aktifitas keberagamaan di kalangan remaja desa
bareng adalah Melaksanakan segala perintah Allah SWT dengan
menjalankan segala perintahnya dan menjauhi segala larangannya
Dengan demikian pengajaran agama di desa bareng dapat diamalkan
dengan penuh kesadaran

Tuuan khusus aktifitas keberagamaan di kalangan remaja desa

bareng adalah sebagai berikut
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I Mendidik remaja menjadi orang mushim yang bertaqwa kepada
Allah, berakhlak Mulia dan memiliki kecerdasan lahir batin
2 Mendidik menjadi tenaga terampil dalam pembangunan keluarga
maupun masyarakat
3 Mendidik remaja agar meningkatkan kesejahteraan social
4 Memberikan kecakapan atau latthan remaja untuk beram

menghadapi masalah dirinya

B. Analisa Data
1 Analisa data tentang pelaksanaan Keberagamaan di Desa Bareng
Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
Sesuai dengan hasil penelitian yang dilaksanakan, peneliti
memperoleh data tentang pelaksanaan keberagamaan di kalangan remaja
desa bareng kecamatan ngasem kabupaten bojonegoro
Pada penelitian 1 penulis menggunakan metode interview dan
dokumentast Adapun data-data yang penulis peroleh dar desa bareng
mengenai pelaksanaan keberagamaan adalah sebagai berikut
a Pelaksanaan Keberagamaan Melalu1t Media Pertemuan
1 Forum pengajian
Forum pengajian merupakan kegiatan yang diselenggarakan
dalam bentuk pertemuan rutin dt masjid untuk mengkaji ilmu-
ilmu agama, yang dilaksanakan dalam upaya menumbuhkan jiwa

dan kepribadian yang 1slami1
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Peringatan Har Besar Islami
Peringatana han besar i1slami merupakan tradisi yang

dilakukan umat di Indonesia, bahkan sekarang sudah menjadi
program kegiatan int1 dan wajib di desa Peringatan hari besar
sangat penting bagi penunjang ilmu pengetahuan di bidang
keagamaan Dengan PHBI yang rutin di selenggarakan akan
mewaranai dan menanamkan rasa cintanya terhadap agama 1slam,
bahkan dengan PHBI bisa mengambil hikmah dan teladan dan
unsur yang di peringati Adapun hari besar yang selalu diperingati
oleh umat 1slam sangat banyak sekali antara lain tahun baru
hyriyah, 1sr0’m1’roj, Maulid Nabi, Nuzulul Qur’an dll
Halal b1 Halal

Halal bihalal merupakan tradisi umat islam di Indonesia,
sangat berarti bagi persaudaraan umat islam sebagai wahana
silaturrahmi dalam penyampaianrasa maaf yang begitu mendalam
Selain 1tu juga sebagai wadah ta’aryf di antara sesama umat 1slam
Forum Diskusi

Forum diskusi adalah kegiatan manusia yang sangat menarik
dan kreatif karena dalam diskusi milah timbul ide-ide untuk
menyatukan segala sumbangsith pemikiran demi permasalahan
yang melanda terutama permasalahan mengenai perbedaan dalam
agama sepert1 perbrdaan hari raya, perbedaan hukum dan lan-

lain
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b  Pelaksanaan Keberagamaan melalu1 Media Komunikasi

1

Media Komunikasi keaktifan kepala desa dan remaja
Komunikas: antara kepala desa dan remaja sangat
berkaitan dan berpengaruh pada kemajuan dan kesuksesan dan
kalangan remaja yang bersangkuatan Karena media merupakan
suatu kegiatan yang dapat menciptakan suatu kondist yang
memungkinkan bagi kalangan remaja dapat memperoleh
pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang baru
Manfaat dan media keaktifan kepala desa dan kalangan
remaja antara lain
a) Mempererat hubungan silaturrahmi antara orang tua dengan
kepala desa
b) Membenkan dorongan dalam meningkatkan kerja sama
dengan warga desa dem1 memajukan pendidikan anaknya
Media Buku Kontrol Keagamaan
Buku control keagamaan sangat penting Karena untuk
mengetahur kegiatan keagamaan baik yang dilakukan di rumah
dan di tempat kegiatan, dengan begitu dapat lebih mendorong

efektifitas para remaja dalam bidang keagamaan

Analisa data tentang Aktifitas Keberagamaan di Kalangan Remaja Desa

Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro
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Berdasarkan hasil pengamatan, berbagai program aktifitas

keberagamaan Desa Bareng Kecamatan Ngasem Kabupaten Bojonegoro

maka peniliti memperoleh data aktifitas sebagai berikut

1) Bakt1 Sosial

2)

Bakti social merupakan bentuk kegiatan yang sangat
berpengaruh dalam kehidupan sehari har1 di masyarakat Bakti social
adalah bagian dar1 cinta dan kasih sayang terhadap sesame dan
lingkungannya
Penyaluran Zakat

Zakat adalah bagian dar1 harta yang wajib diberikan oleh setiap
mushm yang memenuh: syarat kepada orang yang berhak
menerimanya Dalam pendidikan agama i1slam, zakat dapat
menyadarkan remaja untuk lebth memperhatikan orang-oarang
kurang mamapu Dengan zakat kehidupan social keagamaan sangat
berarti,sehingga akan menjadikan manusia aman, bersith dan suci

baik bagi hartanya ataupun jjwanya

3) Penyembelihan Hewan Qurban

Qurban adalah penyembelihan hewan untuk mendekatkan dirt
kepada Allah dan secara tidak langsung juga terhadap sesame
manusia Berquban merupakan wwud syukur orang bagi yang

mampu sebagal pemanfaatan harta kekayaannya yang lebih berarti
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4) Shadaqah

Shadaqah adalah pengeluaran sukarela yang dilakukan
seseorang,atau dengan seikhlasnya,Shadaqah tidak terbatas pada
pemberian yang bersifat matenial saja, tetapt juga dapat berupa jasa
yang bermanfaat bagi orang lain tanpa memandang tingkat kekayaan
dan kemiskinan

Keberagamaan Islam bukan sekedar "Transfer of Knowledge”
ataupun [“Transfer of Traming” Akan tetap: ,lebith merupakan suatu
system yang ditata di atas pondasi keimanan dan kesalehan yang
terikat secara langsung dengan Tuhan Dengan demikian, aktifitas
keberagamaan merupakan suatu kegiatan yang mengarahkan dengan
sengaja perkembangan sesorang sesuai atau sejalan dengan nilai-
nilai 1slam Sosok keberagamaan dapat digambarkan sebagai suatu
system yang membawa manusia kearah kebahagiaan duma dan
akhirat melalu1 1lmu dan 1badah Karena keberagamaan membawa
manusia untuk kebahagiaan dumia dan akhirat, maka yang harus
diperhatikan adalah nilai-nilai 1slam tentang manusia, hakekat dan
sifat-sifatnya, mis1 dan tujuan hidupnya didunia in1 dan akhirat nant,
hak dan kewapbannya sebagai individu dan anggota masyarakat
Semua m dapat kita jumpai dalm Al-Qur’an dan Hadits Oleh
karena 1tu keberagmaan berupaya untuk menumbuhkan pemahaman
dan kesadaran bahwa manusia 1tu sama di depan Allah pebedaannya

adalah kadar ketaqwaan Karena keberagamaan berupaya untuk
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menumbuhkan pemahaman dan kesadaran pada manusia, maka
sangat urgen sekali untuk memperhatikan konsep atau pandangan
islam tentang manusia sebagar mahluk yang diproses kearah

kebahagiaan duma dan akhirat
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Keberagaman berasal dan kata agama. Menurut Harum Nasution
dikutip Jalaludin pengertian agama berdasarkan asal kata yaitu Al — Din,
rehigr ( relegere, religare ) dan agama Al — Din ( smit ) berart: undang —
undang atau hukum Kemudian dalam bahasa arab, kata im mengandung arti
menguasai, menundukkan, patuh, utang, talasan, kebiasaan Tujuannya tidak
lain adalah menuntun remaja menjadi yang termoral, manusia yang berbudi
luhur, manusia yang bertagwa dan manusia yang meyakin1 dan mengamalkan
ajaran agama Selanjutnya dalam penelittan 1 penulis menyampaikan
bahwa

1 Bagaimana meningkatkan keberagamaan di Desa Bareng Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro berjalan dengan baik.

2 Aktifitas keberagamaan dikalangan remaja Desa Bareng Kecamatan
Ngasem Kabupaten Bojonegoro berjalan dengan baikk Dan tiap tahun
meningkat yang mengikuti kegiatan keberagamaan Hal i dibuktikan
dengan diadakan penelitian, observasi dan interview Kegiatan 1
meliputt
a Tahhlan
b Belajar berpidato

¢ Pembacaan Al - Qur’an system cepat { TPQ )

68
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d Taman Sem Baca Al — Qur’an

¢ Pengajian agama

f Kegiatan bakti sosial

Upaya meningkatkan keberagamaan dikalangan remaja sangat penting
guna menuntun anak menjadi manusia yang bertagwa dan menusia yang

meyakini dan mengamalkan ajaran agama

B. Saran - saran

Setelah penulis menyelesaitkan skripst 1 dapat diketahu1 181

pembahasannya, maka berikut 11 dirasa perlu penulis memberikan saran —

saran

1

Hendaklah dengan adanya keberagamaan seluruh remaja mushim
berduyung — duyung untuk aktif dalam kegiatan tersebut, hal in1 penting
dalam rangka menambah 1lmu pengetahuan agama

Seyogyanya para orang tua selektif dan memperhatikan anaknya dalam
beraktifitas

Hendaknya para ulama’, pernagkat desa dan pendidik agama bersama —
sama untuk terus menggerakkan kegiatan tersebut Dikarenakan
keberagamaan sangat penting keberadaannya dewasa in1 dalam upaya

meningkatkan keberagamaan remaja
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Nama Baiatur Rutbatil Kirom
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Alamat Desa Nglingi, Ngasem, Bojonegoro
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No Nama Sekolah Alamat Sekolah Tahun Lulus "
1 Madrasah Ibtida’1yah Asy-Syakur Ngasem 2002
Madrasah Tsanawiyah Asy-
2 Ngasem 2005
Syakur ‘i
SMK Negeri I Ngasem — (Jurusan
3 Ngasem 2008
Geolog1 Pertambangan)
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Yang bertanda tangan di bawah 1n1, saya
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